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ABSTRAK 

 
Kemampuan dan keterampilan tenaga kerja ini sangat mempengaruhi keberhasilan perusahaan, maka sangatlah 

penting untuk mencari tenaga kerja yang profesional. Kenyataannya untuk mendapatkan tenaga kerja yang 

sesuai tidak semudah yang dibayangkan oleh kebanyakan orang. Jika proses seleksi tenaga kerja yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak direncanakan dengan benar, maka sangat sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan 

jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan 

kemampuan dalam bidang masing-masing, maka perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga 

produktivitas dapat meningkat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh jumlah tenaga kerja operator dalam 

mencapai kedua jenis produksi yang ditargetkan yaitu produksi gas (p1) dan kondensat (p2), sehingga 

produktivitas perusahaan dapat ditingkatkan semaksimal mungkin. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah regresi linier. 

Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

jumlah tenaga kerja dengan produktivitas perusahaan, dengan perolehan angka korelasi p1 sebesar 0,944 dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,891, artinya hubungan kedua variabel tersebut sangat kuat dan jumalah 

tenaga kerja mempengaruhi produktivitas sebesar 89%.  Sedangkan untuk produksi kondensat didapatkan angka 

korelasi p2 sebesar 0,959 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,921, artinya hubungan kedua variabel 

tersebut sangat kuat dan jumlah tenaga kerja mempengaruhi 92%. Kedua hasil data menunjukka nilai korelasi 

positif . Dengan kata lain, hubungan antara jumlah tenaga kerja dan jumlah produksi kondensat  searah, artinya 

jika jumlah tenaga kerja ditambah, maka produksi akan meningkat. Hasil analisis dengan regresi linier diperoleh 

model matematika p1 yaitu Y= 83,883 + 0,003.X dan p2 yaitu Y= 320,784 + 6,736.X. Dengan demikian, maka 

kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah semakin besar jumlah tenaga kerja maka nilai produktivitas akan 

semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: Program linier, jumlah tenaga kerja, produktivitas. 

 

PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan faktor utama 

dalam menentukan maju mundurnya suatu 

perusahaan, keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya banyak 

ditentukan oleh faktor manusianya. Karena 

kemampuan dan keterampilan tenaga kerja 

ini sangat mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan, maka sangatlah penting untuk 

mencari tenaga kerja yang profesional. 

Kenyataannya untuk mendapatkan tenaga 

kerja yang sesuai dengan lowongan yang 

ada tidak semudah yang dibayangkan oleh 

kebanyakan orang. Jika proses seleksi tenaga 

kerja yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

direncanakan dengan benar, maka sangat sulit 

bagi perusahaan untuk mendapatkan tenaga 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan 

adanya tenaga kerja yang mempunyai keahlian 

dan kemampuan dalam bidang masing-masing, 

maka perusahaan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien (Rayianto, 1986). Manajemen 

sumber daya manusia sangat penting untuk 

meningkatkan efektifitas sumber tenaga kerja 

didalam perusahaan. Proses pengadaan tenaga 

kerja dimaksudkan sebagai upaya untuk 

memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja 
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yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang dibutuhkan guna 

mencapai tujuan organisasi (William, 

1986). 

Potensi sumber daya manusia pada 

hakikatnya merupakan salah satu modal 

dasar pembangunan nasional 

(Sedarmayanti, 2009). Namun selama ini 

masih dirasakan bahwa potensi sumber 

daya manusia tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal, mengingat 

sebagian besar dari angkatan kerja tingkat 

ketrampilan dan pendidikannya masih 

rendah. Keadaan tersebut masih besar 

pengaruhnya terhadap sikap mental tenaga 

kerja di lingkungan kerjanya yang 

berakibat rendahnya hasil kerjanya. Hal ini 

berakibat pada rendahnya tingkat 

pendapatan dan kesejahteraannya 

(Sinungan, 2005). Kemajuan 

perekonomian suatu Negara tidak terlepas 

dari produktivitas kerja penduduknya. 

Produktivitas itu sendiri harus didukung 

oleh tingkat investasi dan sumber daya 

manusia yang memadai (Simanjuntak, 

2001). 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitaif yang menggunakan data historis 

satu tahun sebelum dilaksanakan 

penelitian. Langkah pertama  dalam 

penelitian ini adalah melakukan studi 

literatur dan studi ke lapangan, dilanjutkan 

dengan mengidentifikasi masalah di objek 

penelitian. Setelah beberapa masalah 

tersebut diidentifikasi maka penelitian ini 

dilanjutkan dengan perumusan masalah 

dan pengumpulan data. Data yang 

diperoleh adalah data sekunder, antara 

lain: jumlah karyawan, jumlah produksi 

untuk kedua hasil produk, dan data lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Langkah selanjutnya adalah mengolah data 

dengan bantuan SPSS dan menganalisis 

hasil yang telah diperoleh. Setelah semua 

hasil dianalisis, maka penelitian ini 

diakhiri dengan menarik kesimpulan dan 

memberikan saran sebagai masukan bagi objek 

penelitian yang telah diteliti. 

 

              Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengumpulan data yang diambil dari 

objek penelitian antara lain: 

1.Jumlah karyawan Departemen Produksi 

 

Tabel 1. Jumlah Karyawan Mei 2014 – Mei 

2015 



Integrasi Vol. 1 No. 2 Oktober  2016 17 

 

 

2.Jumlah Produksi Gas dan Kondensat 

Jambi Merang 

 

Tabel 2. Jumlah Produksi Gas dan 

Kondensat Mei 2014 - Mei 2015 

 

 
 

MMSCF  : Million standard Cubic Feet 

(Satuan Gas) 

Bbls     : Barrel (Satuan Kondensat) 
 

 

3. Produktivitas Produksi Gas (P1) 

 

Tabel 3. Tabulasi Data Regresi P1 

 
 

Periode Waktu 

 

 

Jumlah  

Produksi Gas 

 

Jumlah  

Tenaga Kerja  

(X) 

 

Produktivitas 

(Y) 

 

Mei 2014 3958 44 90 

Juni 2014 3757 44 85 

Juli 2014 3876 44 88 

Agustus 2014 3369 43 

September 2014 3398 43 

Oktober 2014 3728 44 

November 2014 3246 43 

Desember 2014 3223 43 

Januari 2015 3276 43 

Februari 2015 3126 43 

Maret 2015 2984 42 

April 2015 2768 41 

Mei 2015 2535 40 

 

 

4.  Produktivitas Produksi Kondensat (P2) 

 

Tabel 4. Tabulasi Data Regresi P2 

 

 
 

Setelah dilakukan pengumpulan data maka 

dilakukan pengolahan dan analisa data yang 

bertujuan untuk mengetahui  apakah jumlah 

tenaga kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas perusahaan. Disini ada dua 

analisa pertama antara jumlah tenaga kerja 

dengan produksi gas, dan jumlah tenaga kerja 

dengan produksi kondensat. 

 

 

Analisa Produktivitas Produksi Gas (P1) 
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Tabel 5. Korelasi Variabel Jumlah Tenaga Kerja dan Produksi 

                                             Gas 

 

 
 

Dari data analisa didapatkan angka 

korelasi 0.944, artinya hubungan kedua 

variabel tersebut sangat kuat. Korelasi 

positif menunjukan bahwa hubungan 

antara jumlah tenaga kerja dan jumlah 

produksi gas searah, artinya jika jumlah 

tenaga kerja ditambah, maka produksi 

akan meningkat. 

 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi P1 

 

 
 

Tabel diatas menunjukan hasil bahwa 

koefisien determinasi atau besarnya 

pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

produksi gas sebesar 0.891 atau 89%, 

sedangkan sisanya sebesar 11% 

disebabkan oleh faktor lainnya yang 

berasal dari luar model regresi. 
 

 

            Tabel 7. Angka Signifikan P1 
 

 

 

Tabel diatas adalah hasil perhitungan uji 

linieritas. 

Hipotesa : 

Ho : Ada hubungan antara variabel jumlah 

tenaga kerja dengan produksi gas. 

Ha : Tidak ada hubungan antara variabel 

jumlah tenaga kerja dengan produksi gas. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

angka signifikan atau “sig” dengan syarat 

sebagai berikut : 

Jika angka signifikan penelitian < 0,05 : maka 

Ha ditolak dan Ho diterima 

Jika angka signifikan penelitian > 0,05 : makan 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Didasarkan pada hasil perhitungan diperoleh 

angka signifikan sebesar 0.000 maka angka 

0.000 < 0.05, oleh karena itu Ha ditolak dan 

Ho diterima. Artinya ada hubungan linier 

antara variabel jumlah tenaga kerja dan 

produksi gas. 

 

 

                  Tabel 8. Koefisien a dan b P1 

 

 
 

Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa : 

a = 83,883 

b = 0,003 

Dengan demikian diperoleh persamaan regresi 

linier sebagai berikut : 

Y = 83,883 + 0,003.X 

Dimana : 

Y = Produktivitas (Jumlah Produksi gas yang 

dihasilkan) 

a  = Pendugaan bagi intersep 

b  = Pendugaan bagi koefisien regresi 

X = Jumlah tenaga kerja 
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Gambar 1. Grafik regresi jumlah 

tenaga kerja terhadap produksi gas 

 

Dari gambar diatas menunjukan grafik 

regresi jumlah tenaga kerja dengan 

produksi gas. Semakin besar jumlah 

tenaga kerja maka nilai produksi akan 

semakin meningkat 

 

Analisa Produktivitas Produksi 

Kondensat (P2) 

 

Tabel 9. Korelasi Variabel Jumlah 

Tenaga Kerja dan Produksi Kondensat 

 

 
 

Dari data analisa didapatkan angka 

korelasi 0,959, artinya hubungan kedua 

variabel tersebut sangat kuat. Korelasi 

positif menunjukan bahwa hubungan 

antara jumlah tenaga kerja dan jumlah 

produksi gas searah, artinya jika jumlah 

tenaga kerja ditambah, maka produksi 

akan meningkat. 

 

Tabel 10. Koefisien Determinasi P2 

 

 
 

Tabel diatas menunjukan hasil bahwa koefisien 

determinasi atau besarnya pengaruh jumlah 

tenaga kerja terhadap produksi kondensat 

sebesar 0,921 atau 92%, sedangkan sisanya 

sebesar 8% disebabkan oleh faktor lainnya 

yang berasal dari luar model regresi. 

 

Tabel 11. Angka Signifikan P2 

 

 
 

Tabel diatas adalah hasil perhitungan uji 

linieritas. 

Hipotesa : 

Ho : Ada hubungan antara variabel jumlah 

tenaga kerja dengan produksi kondensat. 

Ha : Tidak ada hubungan antara variabel 

jumlah tenaga kerja dengan produksi 

kondensat. 

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

angka signifikan atau “sig” dengan syarat 

sebagai berikut : 

Jika angka signifikan penelitian < 0,05 : maka 

Ha ditolak dan Ho diterima 

Jika angka signifikan penelitian > 0,05 : makan 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Didasarkan pada hasil perhitungan diperoleh 

angka signifikan sebesar 0,000 maka angka 

0,000 < 0,05, oleh karena itu Ha ditolak dan 

Ho diterima. Artinya ada hubungan linier 

antara variabel jumlah tenaga kerja dan 

produksi kondensat. 

 

Tabel 12. Koefisien a dan b P2 

 

2535 2768 

2984 

3369 

3398 

3276 

3246 
3223 

3126 

3958 

3876 

3757 

3728 
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Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa : 

a = 320,784 

b = 6,736 

Dengan demikian diperoleh persamaan 

regresi linier sebagai berikut : 

 

Y = 30,784 + 6,736.X 

 

Dimana : 

Y = Produktivitas (Jumlah Produksi 

kondensat yang dihasilkan) 

a  = Pendugaan bagi intersep 

b  = Pendugaan bagi koefisien regresi 

X = Jumlah tenaga kerja 

 

 

Gambar 2. Grafik regresi jumlah 

tenaga kerja dan produksi kondensat 

 

Dari gambar diatas menunjukan grafik 

regresi jumlah tenaga kerja dengan 

produksi kondensat. Semakin besar jumlah 

tenaga kerja maka nilai produksi akan 

semakin meningkat. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Adanya hubungan variabel jumlah 

tenaga kerja dengan produktivitas 

perusahaan, dapat dilihat dari garis 

regresi antara jumlah tenga kerja 

dengan produktivitas perusahaan 

(produksi gas dan kondensat). 

2. Dari data analisa didapatkan angka 

korelasi P1sebesar 0,944 dan P2 

sebesar 0,959, artinya hubungan masing 

kedua variabel P1 dan P2 tersebut 

sangat kuat. Korelasi positif 

menunjukan bahwa hubungan antara 

jumlah tenaga kerja dan jumlah 

produksi gas searah, artinya jika jumlah 

tenaga kerja ditambah, maka produksi 

akan meningkat  dan hubungan antara 

jumlah tenaga kerja dan jumlah 

produksi kondensat pun searah, artinya 

jika jumlah tenaga kerja ditambah, 

maka produksi akan meningkat. 

3. Dari hasil koefisien determinasi 

menunjukan bahwa pengaruh jumlah 

tenaga kerja terhadap produksi gas P1 

sebesar 0,891 atau 89%, sedangkan 

sisanya sebesar 11% disebabkan oleh 

faktor lainnya yang berasal dari luar 

model regresi. Sedangkan untuk P2 

sebesar 0,921 atau 92%, sedangkan 

sisanya sebesar 8% disebabkan oleh 

faktor lainnya yang berasal dari luar 

model regresi. 

4. Dari hasil analisis dengan regresi linier 

diperoleh model matematika P1 yaitu 

Y= 83,883 + 0,003.X dan P2 yaitu Y= 

320,784 + 6,736.X 

5. Semakin besar jumlah tenaga kerja 

maka nilai produktivitas akan semakin 

meningkat. 
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